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Abstrak 
 
Rongga mulut merupakan salah satu tempat dalam tubuh yang mengandung 
mikroorganisme dengan populasi dan keanekaragaman paling tinggi dibanding 
tempat lain. Obat kumur adalah sediaan yang berupa larutan atau cairan yang 
digunakan untuk membilas rongga mulut dengan sejumlah tujuan antara lain untuk 
menyingkirkan bakteri perusak, bekerja sebagai penciut, untuk menghilangkan bau 
tidak sedap, mempunyai efek terapi dan menghilangkan infeksi atau mencegah karies 
gigi. Daun salam (Eugenia polyantha Wight) merupakan tanaman yang digunakan 
secara tradisional sebagai bahan tambahan dalam masakan karena memiliki bau yang 
khas dan memiliki kandungan flavonoid yang berkhasiat sebagai antibakteri. Dalam 
penelitian ini daun salam dibuat ekstrak dari fraksi etanol dalam bentuk sediaan obat 
kumur. 
Formulasi obat kumur dibuat dalam 3 formula, dengan zat aktifnya adalah Fraksi 
etanol daun salam. Formula 1 mengandung  4%, formula 2 mengandung 6%, dan 
formula 3 mengandung 8% Fraksi etanol daun salam. Evaluasi obat kumur yang 
dilakukan adalah uji organoleptis (bentuk, bau, warna, dan rasa), uji pH, uji 
penimbulan busa, uji bobot jenis, uji kejernihan, dan uji panelis.  
Hasil dari penelitian ini, dengan adanya variasi kadar dari ekstrak daun salam 
(Eugenia polyantha Wight) mempengaruhi sifat fisik dari sediaan obat kumur pada 
uji organoleptis, uji penimbulan busa, uji pH dan uji panelis. 
 
Kata kunci : Daun Salam, Ekstrak, Obat Kumur. 
 
PENDAHULUAN 
Rongga mulut mengandung 
berbagai macam komunitas bakteri 
yang berlimpah dan kompleks. 
Berbagai macam mikroba ini secara 
normal menghuni bagian-bagian atau 
permukaan yang berbeda dari rongga 
mulut. Bakteri terakumulasi baik pada 
jaringan lunak maupun keras dalam 
suatu bentuk lapisan yang sering 
disebut sebagai plak (Susanto, 2013). 
Obat kumur sering digunakan 
untuk kontrol plak sehari-hari, 
khususnya bagi individu dengan 
higiena oral yang buruk. Pada 
umumnya kontrol plak sehari-hari 
dilakukan secara mekanis melalui 
penyikatan gigi dan pembersihan 
dengan benang gigi. Penggunaan obat 
kumur dalam kontrol plak sehari-hari 
ditujukan sebagai tambahan dalam 
membersihkan plak secara mekanis 
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tersebut, karena berkumur dengan obat 
kumur dapat mencapai lebih banyak 
permukaan-permukaan pada rongga 
mulut. 
Ada banyak cara yang dapat 
dilakukan untuk mencegah plak dan 
karies gigi, salah satunya penggunaan 
obat kumur antiseptik (Ford, 1993). 
Salah satu tujuan kumur dengan 
antiseptik yaitu menurunkan jumlah 
koloni bakteri patogen dalam rongga 
mulut dan mengurangi terjadinya plak 
dan karies gigi dengan jalan 
berinteraksi dengan protein bakteri 
(Laksminingsih, 2000).  
Klorheksidin merupakan salah satu 
obat kumur yang paling banyak 
digunakan dan efektif untuk mencegah 
pembentukan plak. Mekanisme kerja 
antibakteri klorheksidin adalah 
mengikat bakteri, meningkatkan 
permeabilitas dinding sel bakteri, 
sehingga dapat penetrasi ke dalam 
sitoplasma bakteri, diserap oleh 
hidroxyapatite permukaan gigi, dan 
mucin dari saliva. Dilepas perlahan-
lahan dalam bentuk yang aktif, 
menghambat pertumbuhan plak 
(Prijantojo, 1992).  
Tidak semua masyarakat dapat 
dengan mudah memperoleh 
klorheksidin, terutama masyarakat 
yang jauh dari toko obat maupun 
apotek. Upaya yang dapat dilakukan 
oleh golongan masyarakat ini adalah 
memanfaatkan tanaman yang 
mempunyai khasiat obat, salah satunya 
daun salam (Eugenia polyantha 
Wight). 
Daun salam (Eugenia polyantha 
Wight) adalah salah satu jenis rempah-
rempah yang sudah tidak asing lagi 
bagi sebagian besar masyarakat, 
khususnya bagi kalangan ibu rumah 
tangga. Daun salam sendiri saat ini 
banyak dimanfaatkan sebagai bahan 
pelengkap dan penyedap alami pada 
masakan karena aromanya yang khas. 
Namun, selain manfaatnya sebagai 
penyedap makanan, daun salam 
ternyata juga menyimpan banyak 
manfaat lain bagi kesehatan. 
Daun salam (Eugenia polyantha 
Wight) mempunyai kandungan kimia 
yaitu tanin, flavonoid, dan minyak asiri 
0,05% yang terdiri dari eugenol dan 
sitral. Dimana secara farmakologis 
tanin dan flavonoid mempunyai efek 
anti-inflamasi dan antimikroba, 
sedangkan minyak atsiri mempunyai 
efek analgesik (Agoes, 2010). 
Berdasarkan latar belakang di atas 
peneliti sangat tertarik untuk mencoba 
membuat suatu formulasi sediaan obat 
kumur dari fraksi etanol daun salam 
(Eugenia polyantha Wight) agar 
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memiliki nilai manfaat lain sebagai 
pencegah pertumbuhan plak dan karies 
gigi pada rongga mulut. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini dilakukan ini 
merupakan penelitian eksperimental 
laboratorium.  
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan : Alat 
gelas (gelas ukur, erlemeyer, beaker 
glass, corong, batang pengaduk kaca), 
Alat maserasi, oven listrik, rotary 
evaporator, kertas saring, sendok 
tanduk, pH meter, timbangan digital. 
Sedangkan bahan yang digunakan 
terdiri dari : daun salam (Eugenia 
polyantha Wight), sodium bicarbonate, 
natrium lauryl sulfate, gliserin, etanol 
(70%), oleum menthae, aqua destilata. 
Prosedur Kerja Penelitian 
Preparasi Sampel 
Daun salam segar yang telah 
diambil pada pagi hari, dicuci untuk 
membersihkan kotoran yang menempel 
kemudian dicuci dan dirajang, lalu 
dikeringkan menggunakan oven. Proses 
ekstraksi daun salam menggunakan 
cairan penyari etanol 70% sebanyak 
500 ml, selama 5 hari. Lalu pelarutnya 
dikumpulkan dan selanjutnya 
dikentalkan menggunakan rotary 
evaporator dengan tekanan 70 rpm dan 
suhu 70°C (Voigt, 1994). dilakukan 
evaluasi yang meliputi uji organoleptis, 
uji kelarutan, dan uji kadar abu. 
Formulasi Sediaan Obat Kumur 
Sediaan obat kumur dibuat dalam 
3 formula, masing-masing formula 
terdiri dari Ekstrak Etanol daun salam, 
Na. Lauryl sulfate,Sodium bicarbonate,  
Gliserin, Etanol (70%), Ol. Menthae,  
Aquadest  dengan volume total 80 ml. 
Setelah sediaan obat kumur 
terbentuk selanjutnya dilakukan 
evaluasi yang meliputi uji organoleptis, 
uji pH, uji bobot jenis, uji kerjernihan, 
uji penimbulan busa, dan uji panelis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Uji Organoleptis 
Ekstrak Etanol Daun Salam 
Uji organoleptis dilakukan secara 
visual, dengan cara melakukan 
pengamatan berupa bau : khas, warna : 
coklat muda, rasa : khas dan 
konsistensi yang agak kental. 
Perubahan warna daun salam 
yang sebelumnya berwarna hijau 
menjadi coklat setelah berbentuk 
ekstrak itu karena daun telah 
kehilangan klorofil (zat hijau daun) 
dikarenakan adanya proses 
pemanasan. 
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b. Uji Kelarutan 
Uji kelarutan ekstrak daun salam 
yang dilakukan dengan cara 
melarutkan ekstrak daun salam yang 
dimasukkan ke dalam beaker glass 
kemudian masing- masing 
ditambahkan aquadest dan etanol 70% 
dan di dapatkan hasil pengujian 
kelarutan bahwa ekstrak daun salam 
sangat mudah larut dalam aquadest 
dan dalam etanol 70% yang 
ditambahkan kurang dari  10 bagian 
pelarut. Hal ini terlihat dimana pada 
kedua larutan di dalam beaker glass 
tidak menunjukkan adanya endapan.  
c. Uji Kadar Abu Ekstrak Daun 
Salam 
Tujuan dari uji kadar abu untuk 
melihat kandungan mineral dari daun 
salam. Hasil perhitungan uji kadar abu  
% Total Kadar Abu  : x 100% 
 :  x 100 % 
                 : 0,85 % 
Keterangan : 
A = Berat simplisia sebelum pemijaran 
B = Berat simplisia setelah pemijaran 
Hasil uji kadar abu yang diperoleh 
dari pengujian tersebut adalah 0,85%. 
Data yang diperoleh untuk uji kadar 
abu ini tidak melebihi kadar yang telah 
ditetapkan yaitu tidak boleh lebih dari 
4%. Sehingga serbuk daun salam ini 
telah memenuhi persyaratan. 
d. Uji Organoleptis Obat Kumur 
Ekstrak Daun Salam 
Uji organoleptis obat kumur 
ekstrak daun salam dilakukan setelah 
proses pembuatan obat kumur yang 
bertujuan untuk mengamati perbedaan 
bentuk fisik obat kumur dari ketiga 
formula yang mana terdapat perbedaan 
ekstrak etanol daun asam yang di 
tambahkan pada masing-masing 
formula dapat terlihat pada Tabel 1. 
Uji organoleptis dilakukan dengan 
cara mengamati secara langsung 
sediaan obat kumur selama 4 minggu. 
Bagian yang diamati meliputi warna, 
bentuk dan bau dari sediaan obat 
kumur. Pada minggu pertama sampai 
minggu ke empat pengamatan dari 
masing-masing formula tidak 
mengalami perubahan pada bentuk dan 
bau, tetapi pada pengamatan warna dari 
minggu pertama sampai minggu ke 
empat masing-masing formula (F1, F2, 
F3) ada perbedaan dimana F1 berwarna 
kuning kecoklatan, F2 berwarna coklat 
muda, F3 berwarna coklat tua.  
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Tabel I. Hasil Uji Organoleptis Obat Kumur Ekstrak Etanol Daun Salam 
(Eugenia polyantha Wight) 
Formulasi Organoleptis 
Minggu Ke 
I II III IV 
F1 Bentuk 
Warna 
Bau 
C 
KK 
KM 
C 
KK 
KM 
C 
KK 
KM 
C 
KK 
KM 
F2 Bentuk 
Warna 
Bau 
C 
CM 
KM 
C 
CM 
KM 
C 
CM 
KM 
C 
CM 
KM 
F3 Bentuk 
Warna 
Bau 
C 
CT 
KM 
C 
CT 
KM 
C 
CT 
KM 
C 
CT 
KM 
Keterangan : 
F1 = Obat kumur dengan konsentrasi ekstrak etanol daun salam 4% 
F2 = Obat kumur dengan konsentrasi ekstrak etanol daun salam 6% 
F3 = Obat kumur dengan konsentrasi ekstrak etanol daun salam 8% 
C = Cair 
KK = Kuning Kecoklatan 
CM = Coklat Muda 
CT = Coklat Tua 
KM = Khas Mint 
 
Hal ini disebabkan karena 
perbedaan kadar ekstrak daun salam 
dari masing-masing formula, sehingga 
semakin tinggi kadar ekstrak akan 
mempengaruhi uji organoleptis obat 
kumur khususnya pada perubahan 
warna. 
e. Uji Penimbulan Busa 
Pemeriksaan penimbulan busa 
bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana busa yang dihasilkan pada 
masing-masing formula dapat dilihat 
pada Tabel II. Dari hasil pengujian 
diatas diketahui bahwa F3 memiliki 
kadar busa yang lebih banyak 
dibandingkan dengan F2 dan F1, 
sedangkan F1 memiliki kadar busa 
yang paling sedikit, hal tersebut 
dikarenakan adanya perbedaan jumlah 
ekstrak daun salam pada masing-
masing formula. 
f. Pengujian pH 
Secara umum pH obat kumur 
berkisar antara 5-6. Hasil rata-rata uji 
pH dapat dilihat  pada Tabel II. 
Secara umum obat kumur memiliki pH  
yang berkisar 5-6. Jika pH < dari 5 
sediaan terlalu asam dan akan 
menyebabkan semakin banyaknya 
pertumbuhan bakteri dan jika pH > 
dari 6 maka sediaan terlalu basa dan 
akan menyebabkan pertumbuhan 
jamur sehingga mengakibatkan 
timbulnya sariawan. Dari tabel diatas, 
hasil uji pH obat kumur eksrak daun 
salam F1, F2,dan F3 di dapat nilai pH 
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5,56 – 5,72. Jadi, pH obat kumur dari 
ketiga formula tersebut telah 
memenuhi syarat. 
 
Tabel II. Hasil Uji Penimbulan Busa dan Uji pH Obat Kumur Ekstrak 
Etanol Daun Salam (Eugenia polyantha Wight) 
Minggu Ke 
Uji pH Penimbulan Busa 
F1 F2 F3 F1 F2 F3 
I 5,14 5,42 5,51 9,7 cm 9,7 cm 9,7 cm 
II 5,58 5,54 5,68 9,5 cm 9,7 cm 9,9 cm 
III 5,75 5,82 5,70 9,4 cm 9,5 cm 9,7 cm 
IV 5,79 5,90 6,00 9,3 cm 9,4 cm 9,6 cm 
Rata-rata 5,56 5,67 5,72 9,4 cm 9,5 cm 9,7 cm 
Keterangan : 
F1 = Obat kumur dengan konsentrasi ekstrak etanol daun salam 4% 
F2 = Obat kumur dengan konsentrasi ekstrak etanol daun salam 6% 
F3 = Obat kumur dengan konsentrasi ekstrak etanol daun salam 8% 
 
g. Uji Kejernihan 
Pada umumnya sediaan obat 
kumur biasanya jernih, namun ada 
juga obat kumur yang pekat dan harus 
diencerkan terlebih dahulu, uji 
kejernihan ini dilakukan dengan cara 
melihat sediaan obat kumur secara 
langsung dengan kasat mata dapat 
dilihat pada tabel III. 
 
Tabel III. Hasil Uji Kejernihan Obat Kumur Ekstrak Etanol Daun Salam 
(Eugenia polyantha Wight) 
Minggu Ke 
Kejernihan 
F1 F2 F3 
I Jernih Jernih Jernih 
II Jernih Jernih Jernih 
III Jernih Jernih Jernih 
IV Jernih Jernih Jernih 
Keterangan : 
F1 = Obat kumur dengan konsentrasi ekstrak etanol daun salam 4% 
F2 = Obat kumur dengan konsentrasi ekstrak etanol daun salam 6% 
F3 = Obat kumur dengan konsentrasi ekstrak etanol daun salam 8% 
 
Dari hasil evaluasi uji kejernihan 
diatas, dapat dilihat bahwa pada ketiga 
formula tidak terdapat partikel-partikel 
tidak larut didalam sediaan obat kumur 
ekstrak daun salam dan sediaan 
tersebut memiliki kejernihan yang baik 
dan memenuhi standar serta sama 
kejernihannya bila dibandingkan 
dengan sediaan obat kumur yang ada 
dipasaran. 
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h. Uji Bobot Jenis 
Uji bobot jenis adalah untuk 
mengetahui perbandingan zat di udara 
terhadap bobot air dengan volume dari 
suhu yang sama, uji bobot jenis 
dilakukan dengan menggunakan 
piknometer. Tabel uji bobot jenis 
dapat dilihat pada tabel IV. 
 
Tabel IV. Hasil Uji Bobot Jenis Obat Kumur Ekstrak Etanol Daun Salam 
(Eugenia polyantha Wight) 
Formula  
Berat (gram) 
Pikno kosong Pikno + air Pikno + sampel 
I 6,62 12,19 12,28 
II 6,62 12,19 12,28 
III 6,62 12,19 12,28 
 
Tabel V. Perhitungan Bobot Jenis Obat Kumur Ekstrak Etanol Daun 
Salam (Eugenia polyantha Wight) 
No Sampel Berat pikno kosong (A) 
Berat pikno + sampel 
(B) 
C = B - A 
1 Aquadest 6,62 g 12,19 g 5,57 g 
2 Ekstrak daun salam 6,62 g 12,28 g 5,66 g 
 
Diketahui : 
Kerapatan air (�  air) = 0,9960 g/ml  
 
Perhitungan bobot jenis : F1, F2, F3 = 
a. Volume piknometer : 
= 5,5924 ml 
b. Kerapatan (� ) 
1. Aq.dest 
= = 
0,9960 g/ml 
2. Sampel = = 1,0121 
g/ml 
c. Bobot jenis 
1. Bj sampel =  = 
 = 1,0162 
2. Bj Aq. dest =  = 1 
 
Dari hasil perhitungan uji bobot 
jenis diatas, didapatlah hasil BJ 
sampel lebih besar daripada BJ air. 
Hal tersebut karena pada sampel 
terdapat zat-zat lain yang terlarut 
sehingga mempengaruhi bobot jenis 
sediaan. 
i. Uji Panelis 
Uji panelis dilakukan agar dapat 
mengetahui bagaimana tanggapan 
konsumen terhadap formula yang 
dibuat. Dari ketiga formula yang 
diberikan, konsumen dapat menilai 
formula mana yang lebih nyaman 
digunakan sebagai obat kumur dan 
enak di mulut serta formula mana 
yang memiliki warna paling menarik. 
Uji ini dilakukan terhadap 10 orang 
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sukarelawan. Hasil uji panelis dapat dilihat pada tabel VI. 
 
Tabel VI. Hasil Uji Panelis Obat Kumur Ekstrak Etanol Daun Salam 
(Eugenia polyantha Wight) 
Formula 
Tanggapan Panelis (%) 
Suka Tidak Suka 
Rasa Warna Rasa Warna 
I 30 60 70 40 
II 40 80 60 20 
III 80 10 20 90 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa F3 lebih banyak disukai dari 
segi rasa dibandingkan F2 dan F1 ini 
berarti kadar ekstrak daun salam dalam 
F3 yang sedikit lebih banyak, lebih 
disukai oleh konsumen karena rasa dari 
daun salam yang khas lebih terasa pada 
F3. Sementara dari segi warna, F2 lebih 
banyak disukai dibandingkan F1 dan 
F3 hal tersebut karena warna dari F2 
yang lebih pas dibandingkan warna 
dari F1 yang sedikit lebih pucat dan F3 
yang lebih pekat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan yang dapat ditarik 
pada penelitian ini bahwa :  
1. Ekstrak etanol daun salam 
(Eugenia polyantha Wight) dapat 
dibuat dalam bentuk sediaan obat 
kumur.  
2. Variasi formula ekstrak etanol 
daun salam (Eugenia polyantha 
Wight)  dapat mempengaruhi sifat 
fisik dari sediaan obat kumur pada 
uji organoleptis, uji penimbulan 
busa, uji pH dan uji panelis 
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